



Di era informasi yang sedang berkembang dengan cepat dan pesat
dewasa ini, memungkinkan setiap individu atau kelompok menerima, 
menyerap dan mengkaji segala sesuatu yang terjadi dengan cepat yang 
berasal dari belahan dunia yang sangat luas. Hal ini tentu akan berpengaruh
terhadap perilaku manusia yang cenderung ingin mendapatkan segalanya
dengan cepat dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya dalam
kapasitas memuaskan, baik dalam pemenuhan informasi, teknologi bahkan
pemenuhan akan tersedianya kebutuhan hidup sehari-hari, salah satunya
adalah pemenuhan akan kebutuhan makanan dan minuman.
Minat beli merupakan bagian dari komponen perilaku dalam sikap
mengkonsumsi. Kinnear dan Taylor (1995) minat membeli adalah merupakan
bagian dari komponen perilaku konsumen dalam sikap menkonsumsi, 
kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli
benar-benar dilaksanakan.
2Masyarakat modern ditandai dengan aktivitas kerja yang tinggi serta
adanya kesempatan yang sama untuk dapat bekerja bagi setiap orang yang 
mempunyai kompetensi tanpa diskriminasi. Aktivitas tersebut berdampak
pada semakin banyak wanita pekerja atau karir yang menghabiskan waktu di 
luar rumah, sehingga kesulitan dalam menjalankan aktivitas sebagai ibu
rumah tangga termasuk menyediakan makanan bagi keluarga. Kelompok
keluarga dengan ekonomi cukup, cenderung memilih makan di luar rumah
dengan memilih tempat restoran atau cafe, selain citarasanya lebih enak juga
banyak sekali aneka menu yang ditawarkan, serta suasana yang 
menyenangkan.
Dengan semakin majunya daerah kota Sukoharjo sehingga orang 
semakin sibuk dengan aktivitasnya, sehingga tidak sempat  lagi untuk
mempersiapkan sendiri makan di rumah dan orang cenderung ingin
menikmati makanan yang siap saji. Dengan ini akan menarik bagi
masyarakat untuk mendirikan rumah makan, karena bisnis ini cukup
menjanjikan, orang setiap hari harus makan, sehingga bisnis rumah makan
ini akan mengalami kemajuan pesat yang ditandai dengan banyaknya
rumah-rumah makan diberbagai tempat baik di dalam kota maupun di luar
kota. Dari rumah makan yang sangat besar dan lengkap dengan berbagai
macam menu makanan dan minuman sudah tersebar dimana-mana. Untuk
itu harus diketahui tentang bagaimana perilaku konsumen yang ada.
3Konsumen cenderung memilih tempat yang menawarkan produk 
yang bervariasi dan lengkap menyangkut kedalaman, luas dan kualitas
keragaman barang yang ditawarkan oleh penjual. Semua hal tersebut
dilakukan perusahaan agar terjadi kenaikan dari tingkat pembelian konsumen
dan karena terdapat berbagai macam produk sejenis yang ditawarkan oleh
berbagai macam perusahaan. Guna memenangkan persaingan tersebut
hendaknya restoran berusaha untuk dapat mengetahui apa yang menjadi
kebutuhan dan keinginan konsumen, sehingga konsumen memutuskan untuk
melakukan pembelian produk mereka. Namun perlu kita ketahui bahwa
ketika konsumen melakukan pembelian suatu produk selalu ada faktor-faktor 
yang mempengaruhinya dalam memutuskan pembelian serta sifat-sifat
penting dari produk yang dijual agar memberikan kepuasan tersendiri bagi
konsumen tersebut.
Bagi konsumen tertentu, dalam membeli suatu produk tidak hanya
melihat semata-mata karena produknya, banyak variabel atau faktor lain 
yang mempengaruhinya dalam memutuskan untuk melakukan pembelian.
Untuk itu perusahaan perlu membuat perubahan pada berbagai variabel
tersebut agar konsumen tertarik melakukan pembelian. Pengambilan
keputusan yang dilakukan diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi
perusahaan.
4Variabel atau faktor yang mempengaruhi konsumen dalam memutuskan
pembelian yaitu Lingkungan fisik. Lingkungan fisik menurut Women & Minor (2002) 
merupakan aspek fisik dan tempat yang konkrit dari lingkungan yang meliputi suatu
kegiatan konsumen. Stimuli seperti warna, suara, penerangan, cuaca, dan susunan
ruang atau benda dapat mempengaruhi perilaku konsumen.
Dalam menarik niat beli adalah Kualitas Makanan. Menurut Essinger dan 
Wylie (2003) kategori dalam menilai suatu makanan yaitu dengan kualitas rasa, 
kuantitas atau porsi, variasi menu, cita rasa yang khas, kebersihan dan inovasi yang 
disajikan.
Citra perusahaan juga merupakan sesuatu yang dapat menarik pengunjung.
Menurut Nguyen dan Leblanc (2002) mengungkapkan bahwa citra perusahaan
merupakan kesan yang terbentuk dibenak masyarakat tentang perusahaan. Dalam
hal ini yaitu citra dari rumah makan Warisan ini dibenak masyarakat.
Bagian penting dari kegiatan pemasaran yaitu Customer Perceived value
menurut Kotler dan Keller (2009) menyatakan bahwa nilai pelanggan merupakan
kombinasi kualitas, pelayanan, harga dari suatu penawaran produk. Restoran atau
rumah makan adalah suatu tempat atau bangunan yang diorganisasi secara
komersial, yang menyelenggarakan pelayanan dengan baik kepada semua
tamunya, baik berupa makanan maupun minuman yang berada dalam bangunan
tersebut (Marsum, 1999). 
5Restoran atau rumah makan adalah salah satu bentuk toko ritel yang sudah
tak asing lagi bagi konsumen yang menyediakan produk sekaligus jasa secara
bersamaan (hibrida). Dalam menikmati makanan atau hidangan, setiap orang 
mempunyai cara yang berbeda untuk memenuhinya.
Dalam penelitian ini penulis memilih Warisan Resto sebagai objek penelitian.
Warisan Resto ini terletak di Jl. Ovensari Raya 17A Baki, Sukoharjo. Warisan Resto 
merupakan rumah makan yang berdiri pada tahun 2015 dengan konsep tradisional 
seperti bangunan joglo, interior dan dekorasinya terbuat dari kayu yang terkesan 
menunjukan tradisional jawa. Makanannya pun juga tradisional mulai dari pecel, 
gudangan, terancam, dll. Dengan minuman cendol, dawet, wedang uwuh, dll. 
Rumah makan ini menyajikan semuanya yang bernuansa jawa atau tradisional. 
Makanan tradisional adalah jenis makanan olahan asli Indonesia, khas
daerah setempat, mulai dari makanan lengkap, selingan dan minuman, yang cukup
kandungan gizi, serta yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat daerah tersebut
dengan beragam dan bervariasinya bahan dasar, maka dapat dihasilkan bermacam-
macam jenis makanan tradisional yang sedemikian rupa sehingga menjadi makanan 
yang lezat dan gizinya seimbang. Demikian juga cara pengolahanya dilakukan
dengan beragam dan bervariasi seperti membakar/memanggang, pengasapan, 
pemepesan, pengukusan, menggoreng dan menumis.
Makanan yang sehat adalah makanan yang bias dikonsumsi oleh siapa saja.
Makanan yang dapat dikatakan bergizi adalah makanan yang cukup kualitas dan
kuantitasnya serta mengandung unsur yang dibutuhkan tubuh dalam jumlah yang 
sesuai dengan kebutuhan tubuh. Kriteria makanan bergizi adalah komposisi
6makanan yang mengandung zat tenaga, zat pembangun, dan zat pengatur sesuai
dengan kebutuhan tubuh. Zat tenaga berasal dari karbohidrat dan lemak, zat
pembangun dari protein, zat pengatur dari vitamin dan mineral.
Di kota Sukoharjo ini sekarang banyak sekali tempat makan yang 
bermunculan, dari rumah makan sederhana hingga rumah makan yang mewah, 
dengan bermacam-macam pula menu sajiannya dari menu masakan tradisional
hingga masakan asing. Dengan berbagai macam cara penyajianya dengan cara
cepat saji maupun dengan cara memasaknya terlebih dahulu. Dalam hal ini maka
penulis akan meneliti perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan memilih
rumah makan, dan objek yang akan diteliti yaitu individu yang interest pada
makanan tradisional.
B. RUMUSAN MASALAH
1. Apakah Quality of Physical environment berpengaruh pada Purchase 
Intention?
2. Apakah Food Quality berpengaruh pada Purchase Intention?
3. Apakah Restaurant Image berpengaruh pada Purchase Intention?
4. Apakah Customer Perceived Value berpengaruh pada Purchase 
Intention?
C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian adalah;
1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh quality of physical 
environment pada Purchase Intention.
72. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh food quality pada
Purchase Intention.
3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh restaurant image pada
Purchase Intention.




Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 
masukan bagi pihak perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang dapat mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan dalam
memilih rumah makan tradisional.
2. Manfaat Teoritis
Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan, juga dapat 
menambah pengetahuan ilmu pengetahuan bidang ilmu manajemen 
pemasaran, dan melatih penulis untuk dapat menerapkan teori-teori yang 
diperoleh dari perkuliahan. 
3. Manfaat Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
referensi untuk penelitian selanjutnya. Karena keterbatasan lingkup dan 
setting penelitian, maka berpengaruh pula terhadap keterbatasan dalam 
generalisasi model. Oleh karena itu hal ini memerlukan studi lanjutan dalam 
upaya untuk menguji model penelitian dalam konteks yang berbeda.
